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Desa Budaya, Pilar Reformasi Kalurahan

DINAS Kebudayaan (Kundha Ka-
budayan) Daerah Istimewa Yogyakar-
ta telah menggelar Zoom Cloud Mee-
teng Forum Organisasi Perangkat
Daerah  Penyusunan Rencana
Strategis Dinas Kevvudayaan DIY
2023-2027, Selasa (10/1). Renstra ini
merupakan penjabaran Visi Misi
Gubemur DIY 2022-2027.

Visi Gubernur DIY 2022-2027 ada-
lah Mewujudkan Pancamulia Masya-
rakat Jogja melalui Reformasi Kalu-
rahan, Pemberdayaan Kawasan
Selatan, serta Pengembangan Buda-
ya Inovasi dan Pemanfaatan Tekno-
logi Informasi. Visi tersebut antara lain
dijabarkan dalam misi point pertama,
yakni Mereformasi Kalurahan untuk
lebih berperan dalam meningkatkan
kualitas hidup-kehidupan-penghidu-
pan warga, pembangunan yang
inklusif serta budaya inovasi dan pe-
manfaatan teknologi informasi.

Reformasi Kalurahan juga sudah di-
ungkapkan Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, dalam Sapa
Aruh di Bangsal Kepatihan Yogyakarta
31 Agustus 2022, berkaitan peringatan
Satu Dasawarsa Pemberlakuan Un-
dang Undang Nomor 13 Tahun 2012
tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta (UUK DIY).

Menurut Sri Sultan Hamengku Bu-
wono X, Reformasi Kalurahan mempu-
nyai arti sangat penting bagi 46 kelurah-
an dan 392 kalurahan (desa) yang ada
di DIY. Reformasi dimaksud agar kalu-
rahan dan kelurahan di DIY menjadi
pusat pengembangan pertumbuhan
ekonomi, sosial dan budaya. Jika
potensi keunggulan dilancarkan, maka
kalurahan akan menjadi sentra pertum-
buhan sekaligus menjadi ujung depan
pemberantasan kemiskinan.

Konsep tersebut juga dinilai relevan
untuk mengakselerasi pembangunan
kalurahan dalam mengejar kemajuan
perkotaan, sebab sumber potensinya
memang ada di kalurahan. Semua
akan bermuara pada Reformasi Kalu-
rahan sebagai basis Keistimewaan
DIY. Karena itu, Pemda DIY berkomit-
men mewujudkan kalurahan sebagai
pusat pengembangan patrap Trimuka.
Yakni, kalurahan sebagai arena
demokrasi politik dan ekonomi lokal,
kalurahan sebagai arena mewujudkan
kedaulatan politik dan kedaulatan
ekonomi, dan kalurahan berperan da-
lam pemberdayaan masyarakat
melalui aktualisasi pengetahuan kolek-
tif warganya.

Gubernur DIY juga menegaskan,

Reformasi Kalrahan dapat direalisasi-
kan melalui pengembangan berbagai
program yang sudah dimiliki masing-
masing kalurahan, menggunagan dana
keistimewaan (danais), selain menggu-
nakan dana desa. Tanah kas desa bisa
disewa menggunakan danais, untuk
pengembangan usaha pertanian.
Dengan demikian danais juga akan
bermanfaat untuk meningkatkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes). Bahkan saat ini di DIY
sudah ada 10 desa percontohan yang
menerapkan sistem tersebut.

Diungkapkan pula, Keiistimewaan
DIY dapat berperan sebagai mediator
antara nilai-nilai budaya yang telah
tersemai di masyarakat, yang selanjut-
nya dipertemukan dengan nilai-nilai
baru melalui pembelajaran. Semua-
nya akan selaras degan greget
Mangash Mingisng Budi. Untuk itu, ni-
lai-nilai sosial ekonomi juga perlu me-
nilik peran budaya sebagai solusi pen-
gentasan kemiskinan, kesenjangan
social dan permasalahan yang terjadi
di kalurahan.

Berdasarkan pernyataan tersebut,
keberadaan Desa (Kalurahan/Kelu-
rahan) Budaya di DIY dapat dijadikan
pilar utama Reformasi Kalurahan.
Saat ini memang baru ada 72
Kalurahan/Kelurahan Budaya, dari 46
kelurahan dan 392 kalurahan yang
ada di DIY. Namun, 72 Desa Budaya
tersebut selama ini sudah dibina dan
dikembangkan dengan baik oleh
Dinas Kebudayaan (Kundha Kabuda-
yan) DIY. Fokus pembinaan dan pe-
ngembangan dilakukan terhadap dela-
pan potensi yang ada di masing-ma-
sing Desa Budaya.

Delapan potensi Desa Budaya
tersebut terdiri adat tradisi, kesenian,
bahasa sastra dan aksara Jawa, kera-
jinan, kuliner, pengobatan dan obat tra-
disional, penataan ruang, dan warisan
budaya. Agar Desa Budaya benar-be-
nar dapat dijadikan pilar utama
Reformasi Kalurahan, perlu ada kola-
borasi potensi yang kemudian dis-
ergikan dengan pariwisata.

Dengan pembinaan dan pengem-
bangan yang lebih terfokus pada kola-
borasi kerajinan, kuliner dan produk
herbal yang dikolaborasikan denga ke-
senian, Desa Budaya tentu akan bisa
diandalkan menjadi pilar utama
Reformasi Kalurahan. Untuk itu, Desa
Budaya harus mampu mengkolabo-
rasikan potensi yang dimiliki desa dan
harus disinergikan dengan potensi
pariwisata setempat. [0-d
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Jeratan Konsumerisme pada Anak Muda

ORANG muda saat ini tidak lepas
dari jebakan konsumerisme, dikare-
nakan pengaruh dari sikap konsumtif
berkembang pesat di masyarakat.
Konsumerisme adalah gaya hidup
boros, mengkonsumsi barang-ba-
rang secara berlebihan yang ternya-
ta barang yang mau di beli adalah
sesuatu yang tidak penting.
Biasanya hanya mengikuti trend
yang ada.

Dampak dari perilaku ini adalah
menguatnya perilaku hedonis dan
ingin semuanya serba instan. Ha-
rusnya orang/anak muda belajar
bersabar dalam setiap prosesnya.
Yang ada, mereka malah menjadi
tumpul berpikirnya dan hanya selalu
ingin cepat. Disamping iitu mereka ti-
dak akan fokus dalam pendidikan-
nya. Pola pikirnya lebih pada bagai-
mana mendapatkan uang tambahan
untuk mengikuti tren yang ada dan
memelihara hobi konsumtifnya.

Kondisi semacam ini tidak lepas
dari cara pandang dan gaya hidup
hedonis yang telah diciptakan oleh
sistem sekuler/kapitalis, karena saat
ini kita hidup di dalam sistem ekono-
mi kapitalis. Bagi yang Muslim perlu
mengingat firman Allah : "Dan (ham-
ba-hamba Allah yang beriman ada-
lah) orang-orang yang apabila mere-
ka membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pu-
la) kikir, dan adalah (pembelanjaan
mereka) di tengah-tengah antara
yang demikian.” (TQS. Al Furqan: 67)

Ayolah, generasi muda harus
mampu mengendalikan diri dalam
membelanjakan hartanya, dengan
mengutamakan kebutuhan, bukan
mengedepankan keinginan. Kita ti-
dak boleh latah dan menjadi ‘korban
diskon’ yang banyak ditawarkan di
setiap bulannya. O-d

*) Azizah Rasad, Mahasiswi
Ekonomi Islam STEI Hamfara

Membaca Berita dan Menyelisik Kata

SEBAGALI guru, penulis tergelisahkan
hipotesis Kakutani (Haryatmoko, 2020)
yang menyebut sistem pendidikan yang
lemah dan tidak membekali keterampilan
dasar berlogika sebagai biang mere-
baknya hoaks hingga memicu emosi
sosial. Dalam kurun waktu panjang hing-
ga kini proses pembelajaran yang mem-
bawa ke pemikiran kritis masih lemah.
Berlangsung hingga kini para murid seka-
dar menelan, mengulangi, menghafal, dan

St Kartono

manan suara yang menembus telingan
manusia.’

Definisi fakta yang mudah dipahami
murid adalah hasil kerja indera pengli-
hatan, dapat dilihat. Itulah pentingnya
saksi mata, pentingnya jurnalis
melakukan reportase langsung ke tempat
kejadian perkara. Itu pula yang menjadi

memahami yang dipelajarinya.
Masyarakat tampaknya terkondisi
abai dengan verifikasi kebenaran,
lebih percaya pada beragam informasi
di media sosial. Untuk mengadang
dampak perusakan pola pikir anak-
anak kita, mereka perlu dibiasakan
memverifikasi fakta. Pembiasaan
demikian perlu diikuti oleh pola
berpikir yang terbuka terhadap ideolo-
gi yang berbeda. Partisipasi aktif
murid perlu ditumbuhkan untuk
memahami hakikat, sumber, logika,
mekanisme, teknik, dan strategi
menyikapi informasi.
ek

Pada pembelajaran di awal tahun
ini, penulis menenteng dua teks untuk
murid-murid di kelas. Masih dalam
suasana gempita Piala Dunia di Qatar
2022, berita mengenai Tim Maroko
yang melaju ke babak semifinal menarik
untuk dibahas bersama. Pun, teks opini
yang mengurai bahaya overdosis gim in-
ternet pada fungsi pikir yang ditulis oleh
seorang neurolog UGM. Para murid
melakukan perbandingan teks, yakni beri-
ta dan opini.

Fokus pembahasan teks berita tentu sa-
ja pada fakta di dalamnya. Setelah
menyelisik kosa kata hingga menemukan
bentuk-bentuk frasa aposisi, sampailah
sebagian siswa tertarik mengenai kebisin-
gan yang dibuat oleh penonton sepanjang
pertandingan melawan Portugal. Sang
wartawan menyuratkan ‘Berdasarkan
catatan dari aplikasi Sound Meter, siulan
dan sorakan pendukung Maroko menca-
pai rekor tertinggi pada angka decibel.
Angka itu setara rentetan bunyi klakson di
Jalanan macet, melampaui batas kenya-

tuntunan pemberitaan bahwa fakta itu
‘suci’. Untuk merumuskan perilaku pen-
dukung Maroko sebagai bising, supaya
tak jatuh pada subjektivitas opini,
wartawan telah membantu pembaca de-
ngan ukuran decibel Sound Meter. Murid-
murid menemukan cara menyajikan fakta
suara dengan akurat lewat alat ukur ke-
bisingan.

Berulang-ulang yang perlu diserukan
kepada anak-anak kita adalah menge-
tahui secara utuh baru berkisah. Kalau ti-
dak mengetahui peristiwa yang sesung-
guhnya, seyogyanya menahan diri untuk
berkabar. Membagikan, meneruskan,
atau gampang share berita yang belum je-
las faktanya hanya meneguhkan hipotesis
Kakutani akan lemahnya keterampilan

dasar analisis berita.
skeksk

Ketika para murid menghadapi teks
opini, mereka bisa menemukan disiplin
kepenulisan yang membangun pendapat
dengan topangan data-data akurat. Sang
neurolog menyebut anak-anak yang over-
dosis gim internet biasanya mengalami
kesulitan dalam pemusatan berpikir dan
gangguan dalam mengikuti pelajaran di
kelas atau belajar secara pribadi. Hasil
riset itu penulis kembalikan kepada
murid, apakah Anda setuju dengan penda-
pat tersebut? Mereka mencocokkan da-
ta sang neurolog dengan pengalaman
pribadi atau pengalaman teman, sepa-
kat menyebut benar dan tak jauh dari
senyatanya. Menyusun opini pun
bukanlah hoaks, sekadar membikin
sensasi.

Demikian halnya dalam hal me-
nyusun karya ilmiah, murid didorong
untuk menyajikan bukti-bukti atas
pernyataannya. Ketika menyebut to-
koh Gupris dalam cerpen Ahmad To-
hari yang berjudul Mereka Mengeja
Larangan Mengemis sebagai tokoh
pekerja keras fi mereka harus menyer-
takan kutipan-kutipan bukti atas per-
nyataan tersebut. Sebagai guru, penu-
lis tak bosan-bosannya menuntun mu-
rid dengan pernyataan: bagian mana
buktinya, alinea mana yang menun-
jukkan itu? Menyelisik fakta dalam
berbagai teks seperti itu hanyalah lang-
kah kecil yang dimulai dari kelas. Para
pembelajar sejak remaja sudah waspada
terhadap berbagai berita yang menjeru-
muskan dalam fanatisme berpikir. [-d

*) St Kartono, Guru SMA Kolese De
Britto Yogya
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Strategi ’Lato-Lato’ Parpol Pemilu 2024

TULISAN menarik dari Sarworo Su-
prapto tentang ‘Demam Lato-lato, Per-
tanda Apakah Ini?” (KR, 16/1) yang salah
satu bab-nya menuliskan tafsir bahwa de-
mam lato-lato ini sebagai era pembentu-
ran oleh elite untuk mendapatkan kekua-
saan. Menjawab korelasi tafsir tersebut,
sedikitnya terdapat tiga isu politik yang
menarik untuk dicermati. Pertama,
bersatunya delapan parpol melawan PDIP
dan PBB, untuk mendukung sistem
pemilu proporsional terbuka dan menga-
jukan gugatan ke Mahkamah Konstitusi.

Kedua, penundaan pengumuman
capres dari PDIP sebagai satu-satunya
parpol yang mempunyai satu tiket meng-
usung pasangan capres-cawapres tanpa
harus koalisi. Sebagaimana disampaikan
Ketua Umum Megawati Soekarnoputri
pada perayaan ulang tahun PDIP ke-50,
nama capres yang menjadi hak prerogat-
ifnya masih disimpan dan akan disampai-
kan pada waktu yang tepat.

Ketiga, pernyataan Ketua Umum
Partai Nasdem Surya Paloh yang siap
mencabut pencapresan Anies Baswedan
apabila diperintahkan Presiden Joko
Widodo. Hal ini menurutnya sebagai pem-
buktian kepatuhan dan etika selaku par-
pol pengusung pemerintahan saat ini.
Namun terlepas dari pernyataan tersebut,
Partai Nasdem sejak pencapresan Anies
baswedan hingga saat ini, belum menda-
patkan kesepakatan koalisi dengan partai
Demokrat atau PKS untuk memenuhi
presidential threshold.

Peningkatan Polarisasi

Ibarat bejana keseimbangan, parpol
menjelang pemilu mengalami peningkat-
an polraisasi yang dinamis. Usulan untuk
mengubah sistem pemilu proporisonal ter-
buka menjadi tertutup, digelontorkan un-
tuk penjajagan dan upaya menggoyang
peta koalisi antarparpol lawan. Sekaligus
membuat isu baru untuk menutupi isu-isu
parpol yang krusial agar tidak terbaca

Hari Santosa

strategi parpol lawan.

Meskipun secara tata laksana keparta-
ian diharapkan dapat menekan politik
uang dalam pemilu, sisitem pemilu pro-
porsional terbuka masih menjadi kebu-
tuhan. Minimal untuk Pemilu 2024.
Merombak sistem pemilu membutuhkan
persiapan waktu yang relatif lama,
memerlukan konsolidasi yang melelahkan
bagi parpol dan memerlukan sosialisasi
bagi pemilih atau yang dipilih yang lebih
rumit.

Namun apabila sistem pemilu propor-
sional tertutup diputuskan dan disahkan
Mahkamah Konstitusi, diprediksi semua
parpol akan mengalami turbelensi politik,
termasuk PDIP dan PBB yang men-
gusulkannya. Gejolak caleg yang sudah
melakukan sosialisasi awal dan saat ini te-
ngah mempersiapkan dana kampanye
sulit untuk dibendung.

Terkait dengan penundaan

Probabilitas yang dapat dibenturkan
adalah parpol karena saling berlomba un-
tuk memenuhi ,I>parlementary tershold.

Dengan jumlah peserta pemilu serentak
2024 sebanyak tujuh belas parpol, strategi
lato-lato kemungkinan dilakukan parpol
‘penguasa’ untuk membuat parpol lawan
bergerak dengan hanya melontarkan ‘isu’
saja. Semakin ritme dikencangkan, maka
parpol lawan akan berputar cepat dan
bersuara lebih keras bahkan bertabrakan,
sehingga parpol pembuat strategi lato-lato
semakin terlindungi.

PDIP sebagai parpol pemenang pemilu
dan menguasai pemerintahan dua priode
berturut-turut, mampu memainkan
strategi ‘lato-lato’ politik ini. Menjelang
pemilu yang semakin dekat, kita tunggu
parpol lain dapat berperan sebagai sentral
jari pengendali’ agar permainan lato-lato
strategi politik lebih kompetetif. O-d

*) Hari Santosa MBA, Alumni Ilmu
Pemerintahan Fisipol UGM
Pemerhati Manajemen Strategi Politik.

pengumuman nama capres yang
dilakukan PDIP dan pernyataan
Ketua Umum Nasdem atas wa-
cana pencabutan pencapresan
satu nama yang dideklarasikan
bebeberapa waktu yang lalu,
membuktikan bahwa polarisasi
parpol masih tinggi. Masih terja-
di proses saling mengintip strate-
gi. Hal ini sangat mungkin terjadi,
karena pilpres dan pileg yang di-
lakukan bersamaan pada pemilu
mendatang. Perlu strategi baru
yang tentu berbeda dengan stre-
tagi pemilu sebelumnya.
Strategi ‘Lato-Lato’

Kedewasaan politik Indonesia
yang telah teruji dengan kontes-
tasi pemilu sebelumnya, kiranya
peluang tipis bagi elite untuk
membenturkan  masyarakat.

Terkait kasus jajanan cibul, Dinkes DIY
lakukan surveilans.
-- Cukup surveilans?

Zakat ASN Jateng tahun 2022 mencapai
Rp 82,6 miliar.
-- Itu baru ASN.

Komnas HAM mendesak agar RUU
Perlindungan PRT segera disahkan.
-- Saling mendesak.
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